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Abstract 

Water in lowland areas is very abundant and easy to find. Of course this is very beneficial, both 

for humans, animals and plants. Human use of water varies widely in various fields, including 

agriculture. Hydraulic ram pump (hydram) is a tool used to raise water from a lower place to a 

higher place automatically with energy that comes from the water itself. The method for making a 

4 inch hydraulic ram pump uses an experimental research method. The initial stage of making this 

hydram pump is to understand the design drawings of a design first, then to the selection of 

materials to be used using galvanized pipes. The manufacturing process includes measuring, 

cutting, welding, finishing, assembling and finally testing the pump. Equipment used: protractor, 

electric drill, slag hammer, welding machine, grinder, tape measure, magnetic angle, 14 and 19 

keys, angle ruler, caliper, iron pin. With the specifications of the air tube pump 6 in 128cm high, 

4 in pump body with a length of 60 cm 4 mm. 

 

Keywords : Water, Hydram Pump, Manufacture 

 

ABSTRAK 

Air di daerah yang dataran rendah ketersediaannya sangat berlimpah dan mudah dijumpai. Tentu hal 

ini sangat menguntungkan, baik bagi manusia, hewan dan tumbuhan. Penggunaan air oleh manusia 

sangat bervariasi di berbagai bidang, termasuk pertanian. Pompa hidraulik ram (hidram) merupakan 

suatu alat yang digunakan untuk menaikkan air dari tempat rendah ke tempat yang lebih tinggi secara 

automatik dengan energi yang berasal dari air itu sendiri. Metode pembuatan pompa hidram ukuran 

4 in ini menggunakan metode penelitian experimental. Tahap awal dari pembuatan pompa hidram ini 

yaitu memahami gambar desain dari sebuah perancangan terlebih dahulu, kemudian ke pemilihan 

bahan yang akan digunakan dengan menggunakan pipa galvanis. Proses pembuatan meliputi 

pengukuran, pemotongan, pengelasan, finishing, assembly dan yang terakhir pengujian pompa. 

Peralatan yang digunakan : busur derajat, bor listrik, palu terak, mesin las, gerinda, meteran, siku 

magnet, kunci 14 dan 19, penggaris siku, jangka sorong, penitik besi. Dengan spesifikasi pompa 

tabung udara 6 in tinggi 128cm, badan pompa 4 in dengan panjang 60 cm tebal 4 mm. 

 

Kata Kunci: Air, Pompa Hidram, Pembuatan
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air di daerah yang dataran rendah 

ketersediaannya sangat berlimpah dan 

mudah dijumpai. Tentu hal ini sangat 

menguntungkan, baik bagi manusia, 

hewan dan tumbuhan. Penggunaan air 

oleh manusia sangat bervariasi di 

berbagai bidang, termasuk pertanian. Di 

daerah yang rendah, air dapat 

dimanfaatkan untuk persawahan dan 

perkebunan. Akan tetapi, kondisinya 

akan berbeda jika lahan pesawahan yang 

berada diatas sumber air, Kondisi ini 

banyak dijumpai di wilayah Desa Jatisari 

Kecamatan Subang. Kondisi di atas tentu 

menyulitkan para petani saat melakukan 

pengairan bagi lahan pesawahan. 

Umumnya mereka mengandalkan curah 

hujan untuk memenuhi kebutuhan air. 

Hal ini karena di Desa jatisari memiliki 

sumber air yang berada di bawah lahan 

pesawahan. Oleh karena itu, diperlukan 

teknologi yang dapat membantu petani 

dalam memenuhi kebutuhan air bagi 

lahan pesawahan. Berbagai upaya telah 

dilakukan oleh para petani seperti 

penggunaan mesin diesel untuk 

menyedot air dan mengalirkannya. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

Pompa hidram sudah digunakan sejak 

dua abad lalu dibanyak tempat di dunia. 

Pompa hidram pertama dibuat oleh John 

Whitehurst pada tahun 1775. 

Kesederhanaan dan kemudahan dalam 

pemeliharaan membuat pompa hidram 

sukses secara komersial, terutama di 

Eropa sebelum digunakan secara luas 

tenaga listrik dan mesin pompa. Di 

Amerika, pompa hidram terbesar pernah 

dibuat dengan diameter 300 mm mampu 

memompa 1700 liter/menit sampai 

ketinggian 43 m. Namun karena 

perkembangan teknologi yang pesat dan 

meningkatnya ketergantungan pada 

bahan bakar fosil, maka pompa hidram 

diabaikan. Akhir-akhir ini dengan 

meningkatnya perhatian pada peralatan-

peralatan untuk energi terbarukan dan 

kesadaran kebutuhan teknologi di negara 

berkembang, pompa hidram mulai 

dipakai kembali (Arie Herlambang dan 

Heru Dwi Wahjono 2006). Masalah yang 

terjadi perlu adanya solusi maka dengan 

pembuatan pompa hidram dapat menjadi 

solusi yang tepat agar sawah di desa 

jatisari dapat mendapat air yang cukup. 

Data kebutuhan air akan didapatkan 

dengan metode penelitian kuantitatif 

serta metode pengumpulan dara literature 

dan proses manufaktur sehingga akan 

sesuai dengan lapangan. 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalahnya 

sebagai berikut : 

Berdasarkan uraian pada latar belakang 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana pembuatan pompa 

hidram dengan ukuran pompa 4 in untuk 

pengairan pesawahan di desa Jatisari. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk pembuatan pompa hidram dengan 

ukuran pompa 4 in untuk pengairan 

pesawahan di desa Jatisari 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Penggunaan air oleh manusia sangat 

bervariasi di berbagai bidang, termasuk 

pertanian. Di daerah yang rendah, air 

dapat dimanfaatkan untuk persawahan 

dan perkebunan. Akan tetapi, kondisinya 

akan berbeda jika lahan pesawahan yang 

berada diatas sumber air, Kondisi ini 

banyak dijumpai di wilayah Desa Jatisari 

 Kecamatan Subang. Kondisi di atas tentu 
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menyulitkan para petani saat melakukan 

pengairan bagi lahan pesawahan. 

Umumnya mereka mengandalkan curah 

hujan untuk memenuhi kebutuhan air. Hal 

ini karena di Desa jatisari memiliki 

sumber air yang berada di bawah lahan 

pesawahan. Oleh karena itu, diperlukan 

teknologi yang dapat membantu petani 

dalam memenuhi kebutuhan air bagi  

lahan pesawahan. Masalah yang terjadi 

perlu adanya solusi maka dengan 

pembuatan pompa hidram dapat menjadi 

solusi yang tepat agar sawah di desa 

jatisari dapat mendapat air yang cukup. 

 

 
Gambar 1.1 Prototype pompa hidram 

dengan ukuran pompa 4 in 

 

1.5 Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan 

yang akan dibahas serta adanya 

keterbatasan kemampuan dan waktu yang 

tersedia maka pada penelitian ini masalah 

dibatasi hanya pembuatan pompa hidram 

dengan ukuran pompa 4 in 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam pembuatan pompa 

hidram dengan ukuran pompa 4 in ini 

adalah: 

1. untuk membuat pompa hidram dengan 

ukuran pompa 4 in 

2. Masyarakat bisa memanfaatkan 

pompa hidram dengan ukuran pompa 

4 in 

3. Pompa hidram dengan ukuran pompa 

4 in menjadikan alat alternatif untuk 

penyedia fasilitas alat pompa tanpa 

listrik 

LANDASAN TEORI 

II.1 Pompa Hidram 

Pompa hidraulik ram (hidram) merupakan 

suatu alat yang digunakan untuk menaikkan 

air dari tempat rendah ke tempat yang lebih 

tinggi secara automatik dengan energi yang 

berasal dari air itu sendiri. Alat ini sederhana 

dan efektif digunakan pada kondisi yang 

sesuai dengan syarat-syarat yang diperlukan 

untuk operasinya. Dalam kerjanya alat ini, 

tekanan dinamik air yang ditimbulkan 

memungkinkan air mengalir dari tinggi 

vertikal (head) yang rendah, ke tempat yang 

lebih tinggi. Penggunaan hidram tidak 

terbatas hanya pada penyediaan air untuk 

kebutuhan rumah tangga, tapi juga dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan air 

untuk pertanian, peternakan dan perikanan 

darat. Di beberapa pedesaan di Jepang, alat ini 

telah banyak digunakan sebagai alat 

penyediaan air untuk kegiatan pertanian 

maupun untuk keperluan domestik. Prinsip 

kerja hidram automatik merupakan proses 

perubahan energi kenetis aliran air menjadi 

tekanan dinamik dan sebagai akibatnya 

menimbulkan efek palu air (water hammer) 

sehingga terjadi tekanan tinggi dalam pipa 

(Arie Herlambang dan Heru Dwi Wahjono 

2006) 

 

II.2 Prinsip Kerja 

Dalam pompa hidram, ada beberapa bagian 

atau komponen yang menentukan bisa atau 

tidaknya pompa bekerja sesuai dengan syarat 
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yang ada dilingkungan pemasangan pompa. 

Bagian bagian pompa harus memiliki akurasi 

yang baik agar pompa hidram dapat bekerja 

dengan efisien, berikut komponen pompa 

hidram beserta fungsinya sebagai berikut  

 
Gambar 2.1 1nstalasi Pompa Hidram  

 

1. Pipa Pemasukan (Drive pipe) 

Pipa masuk adalah bagian yang sangat 

penting dari sebuah pompa hidram. 

Dimensi pipa masuk harus di perhitungkan 

dengan cermat, karena sebuah pipa masuk 

harus dapat menahan tekan tinggi yang 

disebabkan oleh menutupnya katup 

pembuang secara tiba tiba. 

2. Pipa pengantar (delivery pipe) 

Hidram dapat memompa air pada 

ketinggian yang cukup tinggi. Dengan 

menggunakan pipa pengantar yang 

panjang harus mengatasi gesekan antara 

air dengan dinding pipa. Pipa pengantar 

dapat dibuat dari bahan apapun termasuk 

pipa plastik tetapi dengan syarat bahan 

tersebut dapat menahan tekanan air. 

3. Katup pengantar (delivery valve) 

Katup pengantar harus mempunyai lubang 

yang besar, sehingga memungkinkan air 

yang dipompa memasuki ruang udara 

tanpa hambatan pada aliran. Katup ini 

dapat dibuat dengan bentuk yang 

sederhana yang dinamakan katup searah 

(non return). 

 

 

4. Ruang udara (air chamber) 

Ruang udara harus dibuat sebesar mungkin 

untuk memanpatkan udara dan menahan 

tegangan tekanan (pressure pulse) dari 

siklus ram, memungkinkan aliran air 

secara tetap melalui pipa pengantar dan 

kehilangan tenaga karena 

gesekandiperkecil. Jika ruang udara penuh  

air, ram akan bergetar keras dan dapat 

mengakibatkan ruang udara pecah. Jika hal 

ini terjadi ram harus dihentikan segera. 

5. Katup udara (air valve) 

Udara yang tersimpan dalam ruang udara 

diisap perlahan-lahan oleh turbulensi air 

yang masuk melalui katup pengantar dan 

hilang ke dalam pipa pengantar. Udara ini 

harus diganti dengan udara baru melalui 

katup udara. Katup udara harus 

disesuaikan, sehingga mengeluarkan 

semprot-an air yang kecil setiap terjadinya 

denyutan kompresi. Jika katup udara 

terbuka terlalu besar, maka ruang udara 

terisi dengan udara dan ram akan 

memompa udara. Jika katup kurang 

terbuka, sehingga tidak memungkinkan 

masuknya udara yang cukup maka ram 

akan bergetar. Keadaan ini harus 

diperbaiki dengan memperhatikan besar 

lubang udara 

 

 

II.3 Material 

Pipa galvanis adalah sebuah pipa yang 

terbuat dari besi atau seng yang telah 

melalui proses galvanisasi atau metode 

pipa tersebut akan dicelupkan ke dalam 

seng cair yang akan berfungsi sebagai 

pelindung dari permukaan pipa. 

Galvanizing adalah kata lain dari proses 

pelapisan menggunakan zinc yang 

diterapkan pada besi atau benda-benda 

yang terbuat dari logam untuk mencegah 

korosi. Proses galvanisasi terbagi menjadi 

dua yaitu galvanis elektroplating dan hot 

dip galvanizing. Dalam penelitian ini 
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dilakukan perbandingan terhadap hasil 

pengujian kekerasan dan laju korosi pada 

baja karbon JIS3101ss400 terhadap larutan 

asam sulfat (H2SO4). Dari hasil pengujian 

kekerasan material galvanis elektroplating 

nilai kekerasannya lebih keras yaitu, Nilai 

kekerasan lapisan galvanis elektroplating 

yang mencapai 200,1 VHN lebih keras 

dibandingkan dengan logam dasar 193,8 

VHN 

 

II.4 Faktor Keamanan  

1. Welding SMAW 

Proses pengelasan SMAW (Sheild Metal 

Arc Welding) atau yang sering disebut 

dengan las busur listrik. Las busur listrik 

adalah prosespenyambungan dua buah plat 

(logam) atau lebih dengan menggunakan 

tenaga listrik sebagai sumber pans. Jadi 

sumber panas pada las listrik ditimbulkan 

oleh busur api arus listrik, antara elektroda 

las dan benda kerja. Panas tersebut 

ditimbulkan oleh lompatan ion listrik yang 

terjadi antara katoda dan anoda (ujung 

elektroda dan permukaan plat yang akan 

dilas) dengan kata lain teknik pengelasan 

ini memanfaatkan panas busur listrik yang 

timbul karena perbedaan tegangan antara 

elektroda terbungkus dengan material yang 

akan disambung. Panas yang timbul dari 

lompatan ion listrik ini besarnya dapat 

mencapai 4000 sampai 4500 celcius. 

Sumber tegangan yang digunakan 

umumnya ada dua macam yaitu listrik 

Arus AC dan Arus DC. 

2. Proses pemotongan 

Proses pemotongan (cutting process) 

adalah memotong untuk mendapatkan 

bentuk dan ukuran serta kualitas 

permukaan potong yang direncanakan. 

Proses pemotongan dilakukan dengan tool 

(perkakas) yang khusus, sesuai dengan 

jenis proses pemotongannya. Jadi alat 

untuk proses yang satu menggunakan 

mesin gerinda. Mesin gerinda adalah suatu 

alat untuk menghasilkan permukaan yang 

halus dan dapat mencapai ketelitian yang 

tinggi. Mesin Gerinda merupakan salah 

satu jenis mesin perkakas dengan mata 

potong jamak, dimana mata potongnya 

berjumlah sangat banyak yang digunakan 

untuk mengasah/memotong benda kerja 

dengan tujuan tertentu. Prinsip kerja mesin 

gerinda adalah batu gerinda berputar 

bersentuhan dengan benda kerja sehingga 

terjadi pengikisan, penajaman, 

pengasahan, atau pemotongan. Fungsi 

Utama Mesin Gerinda.  

 Memotong benda kerja yang 

ketebalanya yang tidak relatif tebal. 

 Menghaluskan dan meratakan 

permukaan benda kerja. 

 Sebagai proses jadi akhir (finishing) 

pada benda kerja. 

 

3. Proses pengeboran 

Proses drilling atau sering disebut dengan 

proses drill merupakan proses pemesinan 

yang paling sederhana diantara proses yang 

lain. Biasanya di bengkel proses ini 

dinamakan bor, walaupun istilah ini 

sebenarnya kurang tepat. Proses drill 

dimaksud dengan pembuatan lubang bulat 

dengan menggunakan mata bor (twist drill). 

Sedangkan proses bor (boring) adalah proses 

meluaskan/memperbesar lubang yang bisa di 

lakukan dengan batang bor (boring bar) yang 

tidak hanya dilakukan pada mesin drilling, 

tetapi bisa dengan mesin bubut, mesin frais, 

atau mesin bor. 

Proses drill digunakan untuk pembuatan 

lubang bulat. Pembuatan lubang dengan bor 

spiral di dalam benda kerja yang pejal 

merupakan suatu proses pengikisan dengan 

daya penyerpihan yang besar. Jika terhadap 

benda kerja itu di tuntut kepresisian yang 

tinggi (ketepatan ukuran) pada dinding 

lubang, maka di perlukan pengerjaan lanjutan 

dengan pembenam atau gesek. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu Dan Tempat Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli, 

mengambil lokasi di Desa Jatisari Ciamis. 

 

 
3.4 Diagram Alir/Flow Chart 

 

PEMBAHASAN 

4.1 Analisis dan Pembuatan 

 

Gambar 4.1 Pompa Hidram 

Gambar 4.1 merupakan hasil pembuatsn pada 

pompa hidram dengan ukuran pompa 4 In 

yang mana untuk spesifikasi setiap komponen 

sebagai berikut 

Tabel 1 Spesifikasi Komponen 

Poros center berfungsi sebagai penyangga 

atau penahan benda kerja yaitu campshaft 

supaya dalam pengikisan diam dan stabil 
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Tabel 1 menjelaskan tentang spesifikasi 

pompa hidram secara rinci yang mana perlu 

adanya spesifikasi untuk perhitungan atau 

referensi bagi pembaca. Alat dan bahan pada 

pembuatan pompa hidram sebagai berikut 
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Tabel 2 Alat pembuatan pompa hidram 

 
 

Bahan yang digunakan pada pompa hidram 

adalah pipa galvanis yang mana dipilih karena 

merupakan bahan pipa yang lebih tahan 

korosi. Bagian-bagian yang diperlukan untuk 

pompa hidram akan ada pada table sebagi 

berikut. 

 

Tabel 3 Bahan pembuatan pompa hidram 

 

 

 
Setelah adanya list alat dan bahan maka akan 

dilakukan dengna tahapan pembuatan yang 

mana pembuatan pompa hidram melalui 

beberapa tahapan sebagai berikut. 

1. Gambar teknik 

2. Pemilihan bahan 

3. Pengukuran 

4. Pemotongan 

5. Pengeboran 

6. Pengelasan 

7. Finishing 

8. Assembly 

9. Selesai 

 

4.2 Proses Pembuatan 

Pada proses pembuatan ini akan di jelaskan 

cara pembuatan pompa hidram dengan ukuran 

pompa 4 in. 

Adapun langkah – langkah pembuatan pompa 

hidram ini adalah sebagai berikut : 
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1. Proses Pengukuran 

Pengerjaan awal dari pembuatan alat ini 

adalah pengukuran bahan untuk badan pompa 

dilakukan pengukuran dengan diberi tanda 

sesuai dengan ukuran yang di inginkan. 

 

 
Gambar 4.2 Proses Pengukuran 

 

Pengukuran dilakukan pada bahan-bahan 

pompa yang mana harus disesuaikan dengan 

perancangan pompa agar sesuai dengan hasil 

yang diharapkan dari bagian perancangan. 

Proses pengukuran dilakukan pada pipa, 

frame, dan flange pengukuran dilakukan 

dengan roll meter atau meteran. 

 

2. Proses pemotongan 

Setelah pengukuran bahan flange lalu 

kemudian bahan yang telah di ukur dan diberi 

tanda di potong menggunakan gerinda tangan. 

Flange dengan jumlah 6 buah masing-masing 

berukuran diameter luar 17cm dan diameter 

dalam 5cm 2 buah, diameter luar 22cm 

diameter dalam 15cm 1 buah, diameter 22cm 

1 buah dan diameter luar 17cm diameter 

dalam 10,16cm 2 buah 

 
Gambar 4.3 Proses Pemotongan 

 

pemotongan dilakukan dengan mengikuti 

marking pada bahan yang telah melalui proses 

pengukuran sehingga lebih presisi. 

 

3. Proses pengeboran 

Untuk pelubangan di bagian flange berukuran 

8,7mm untuk baud 14 di bagian flange limbah 

dan input dan ukuran 12,7 untuk baud 19 di 

bagian sambungan flange tabung udara 

masing-masing mempunyai 8 lubang, dan 

dibagian katup hisap memiliki 9 lubang 

dengan ukuran mata bor 8,7mm. 

 

 
Gambar 4.4 Proses Pengeboran 
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Proses pengeboran dllakukan pada 

sambungan flange yang mana perlu untuk 

mengunci pipa dan mengurangi kebocoran 

tekanan udara. 

 

4. Proses pengelasan 

Setelah pemotongan bagian badan pompa 

selesai kemudian dilakukan penyambungan 

pipa bagian badan pompa dengan 

menggunakan pengelasan 

 

 
Gambar 4.5 Proses Pengelasan 

 

Proses pengelasan dilakukan pada sambungan 

flange dengan badan pompa, proses dilakukan 

dengan teliti agar tidak terjadi spot atau crack 

yang mana dapat menjadikan kegagalan 

dalam pengujian. 

 

5. Proses pengecatan 

Proses pengecatan dilakukan untuk 

memperindah tampilan dari tahapantahapan 

sebelumnua yang mana perlu dilakukan agar 

lebih menarik. 

 
Gambar 4.6 Proses Pengecatan 

 

Proses pengecatan dilakukan pada setiap 

bahan yang dibuat seperti badan pompa, 

frame, tabung udara. 

 

6. Proses perakitan 

Proses perakitan merupakan bagian akhir 

dalam pembuatan yang mana akan 

menentukan hasil sebelum dilkakukan 

pengujian. Perakitan sendiri dimulai dari 

frame, badan pompa, katup, pakiing dan 

tabung udara. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa Berdasarkan hasil proses manufaktur 

pompa hidram yang dilakukan peneliti maka 

dapat di simpulkan bahwa Tahap awal dari 

proses manufaktur pompa hidram ini yaitu 

memahami gambar desain dari sebuah 

perancangan terlebih dahulu, kemudian ke 

pemilihan bahan yang akan digunakan dengan 

menggunakan pipa galvanis. Proses 

manufaktur meliputi pengukuran, 

pemotongan, pengelasan, finishing dan yang 
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terakhir assembly. Peralatan yang 

digunakan : busur derajat, bor listrik, palu 

terak, mesin las, gerinda, meteran, siku 

magnet, kunci 14 dan 19, penggaris siku, 

jangka sorong, penitik besi. Dengan 

spesifikasi pompa tabung udara 6 in tinggi 

128cm, badan pompa 4 in dengan panjang 

60 cm tebal 4 mm. dengan rasio input : 

output adalah 1 : 2. 

 

5.2 Saran 

Saran penulis dalam penelitian selanjutnya 

yaitu perlu adanya pengetahuan lebih 

mendalam dalam proses manufaktur agar 

dalam perawatan pompa lebih sederhana  
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